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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA PT. MARUKI INTERNATIONAL INDONESIA 

A 

Nama  

Umur  

Jenis Kelamin  

B 

Kelelahan           milidetik 

Keterangan a. Lelah 

b. Tidak Lelah 

C 

Beban           Denyut/menit 

Keterangan a. Ringan 

b. Berat 

D 

Sudah berapa lama anda bekerja 

menjadi karyawan di PT. Maruki 

International Indonesia 

  

         Tahun 

Keterangan a. Lama 

b. Baru 

E 

Berat Badan           Kg 



 
 

 
 

Tinggi Badan           Cm 

IMT           Kg/m² 

Keterangan a. Normal 

b. Tidak Normal 

F 

Berapa lama anda bekerja setiap 

harinya 

          Jam 

Keterangan a. Memenuhi Syarat 

b. Tidak Memenuhi Syarat 

 

  



 
 

 
 

SURVEI DIAGNOSIS STRES 

Kuesioner berikut ini dirancang untuk mengetahui sejauh mana berbagai 

kondisi hidup yang sifatnya sangat pribadi menjadi sumber stress bagi anda. Untuk 

setiap pertanyaan anda harus menyebutkan seringnya (frekuensi) kondisi yang 

dimaksud itu menjadi sumber stress. Tuliskanlah di dekat pernyataan tersebut angka 

yang sesuai (I - 7) yang anda anggap paling tepat untuk menilai seringnya kondisi 

tersebut menjadi sumber stress bagi anda. 

Tulis angka :   

1. Bila kondisi yang diuraikan tidak pernah menimbulkan stress 

2. Bila Kondisi itu jarang sekali menimbulkan stress 

3. Bila kondisi itu jarang menimbulkan stress 

4. Bila kondisi itu kadang-kadang menimbulkan stress 

5. Bila kondisi itu sering menimbulkan stress 

6. Bila kondisi itu sering sekali menimbulkan stress 

7. Bila kondisi itu selalu menimbulkan stres 

  

1. Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak jelas. 

2. Saya mengerjakan tugas-tugas dan pekerjaan yang tidak perlu. 

3. Saya tidak memiliki waktu luang di rumah untuk beristirahat 

meskipun di akhir pekan.  

4. Target mengenai mutu pekerjaan terhadap saya keterlaluan. 

5. Saya tidak mempunyai kesempatan yang memadai untuk maju 

dalam pekerjaan ini 



 
 

 
 

6. Saya bertanggung jawab untuk perkembangan orang lain 

7. Saya tidak jelas kepada siapa harus melapor dan/atau siapa yang 

melapor kepada saya. 

8. Saya terjepit di tengah-tengah pekerjaan saya 

9. Saya menghabiskan waktu terlalu banyak untuk perbincangan 

yang tidak penting yang menyita waktu kerja saya 

10. Tugas-tugas dan pekerjaan saya kadang-kadang terlalu sulit 

dan/atau terlatu kompleks. 

11. Kalau saya ingin jadi lebih baik, saya harus mencari pekerjaan 

lain. 

12. Saya bertanggung jawab untuk membimbing dan/atau membantu 

bawahan saya menyelesaikan masalahnya. 

13. Saya tidak mempunyai wewenang untuk melaksanakan tanggung 

jawab pekerjaan saya. 

14. Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi. 

15. Saya bertanggung jawab atas semua pekerjaan dalam waktu 

bersamaan yang hampir tidak dapat dikendalikan, 

16. Tugas-tugas tampaknya makin hari menjadi makin kompleks. 

17. Saya merugikan kemajuan karir saya dengan menetap pada 

pekerjaan ini. 

18. Saya bertindak atau membuat keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi keselamatan dan kesejahteraan orang lain. 

19. Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang diharapkan dari saya. 



 
 

 
 

20. Saya melakukan pekerjaan yang diterima oleh satu orang tapi 

tidak diterima oleh yang lain. 

21. Saya benar-benar mempunyai pekerjaan yang lebih banyak dari 

pada yang biasanya dapat dikerjakan dalam sehari. 

22. Pekerjaan saya mengharapkan saya melebihi keterampilan 

dan/atau kemampuan yang saya miliki. 

23. Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk berkembang 

dan belajar pengetahuan dan keterampilan baru dalam pekerjaan 

saya. 

24. Tanggung jawab saya dalam pekerjaan ini lebih mengenai orang 

dari pada barang. 

25. Saya tidak mengerti bagian yang diperankan pekerjaan saya 

dalam memenuhi tujuan organisasi keseluruhan,  

26. Saya menerima permintaan-permintaan yang saling bertentangan 

dari satu orang atau lebih. 

27. Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak punya waktu untuk 

istirahat berkala. 

28. Saya kurang tertatih dan/atau kurang pengalaman untuk 

melaksanakan tugas-tugas saya secara memadai. 

29. Saya merasa mandeg dalam karir saya.  

30. Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir) orang lain. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

DIISI OLEH PENELITI 

Total Score :  

Score Am :  1 + 7 + 13 + 19 + 25    ………… 

Score Am :  2 + 8 + 14 + 20 + 26    ………… 

Score Am :  3 + 9 + 15 + 21 + 27    ………… 

Score Am :  4 + 10 +16 + 22 + 28    ………… 

Score Am :  5 + 11 + 17 + 23 + 29    ………… 

Score Am :  6 + 12 + 18 + 24 + 30    ………… 



 
 

 
 

Kuesioner REBA 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Hasil Analisis Penelitian 

A. Hasil Univariat 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 17-25 8 6,1 6,1 6,1 

26-35 49 37,4 37,4 43,5 

36-45 45 34,4 34,4 77,9 

46-55 28 21,4 21,4 99,2 

56-65 1 ,8 ,8 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 100 76,3 76,3 76,3 

Perempuan 31 23,7 23,7 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

FACTORY 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 42 32,1 32,1 32,1 

2 24 18,3 18,3 50,4 

3 35 26,7 26,7 77,1 

4 30 22,9 22,9 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Lelah 86 65,6 65,6 65,6 

Tidak Lelah 45 34,4 34,4 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

 

 



 
 

 
 

Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Berat 74 56,5 56,5 56,5 

Ringan 57 43,5 43,5 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Lama 93 71,0 71,0 71,0 

Baru 38 29,0 29,0 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Normal 72 55,0 55,0 55,0 

Normal 59 45,0 45,0 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

Lama Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 71 54,2 54,2 54,2 

Memenuhi Syarat 60 45,8 45,8 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

Postur Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Ergonomis 95 72,5 72,5 72,5 

Ergonomis 36 27,5 27,5 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

 



 
 

 
 

Stress Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stress Berat 15 11,5 11,5 11,5 

Stress Ringan 116 88,5 88,5 100,0 

Total 131 100,0 100,0  

 

B. Hasil Bivariat 

Beban Kerja * Kelelahan Kerja  

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Beban Kerja Berat Count 57 17 74 

Expected Count 48,6 25,4 74,0 

% within Beban Kerja 77,0% 23,0% 100,0% 

Ringan Count 29 28 57 

Expected Count 37,4 19,6 57,0 

% within Beban Kerja 50,9% 49,1% 100,0% 

Total Count 86 45 131 

Expected Count 86,0 45,0 131,0 

% within Beban Kerja 65,6% 34,4% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9,763a 1 ,002   

Continuity Correctionb 8,638 1 ,003   

Likelihood Ratio 9,789 1 ,002   

Fisher's Exact Test    ,003 ,002 

Linear-by-Linear 

Association 

9,689 1 ,002 
  

N of Valid Cases 131     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19,58. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 
 

 
 

Masa Kerja * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Masa Kerja Lama Count 69 24 93 

Expected Count 61,1 31,9 93,0 

% within Masa Kerja 74,2% 25,8% 100,0% 

Baru Count 17 21 38 

Expected Count 24,9 13,1 38,0 

% within Masa Kerja 44,7% 55,3% 100,0% 

Total Count 86 45 131 

Expected Count 86,0 45,0 131,0 

% within Masa Kerja 65,6% 34,4% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10,380a 1 ,001   

Continuity Correctionb 9,115 1 ,003   

Likelihood Ratio 10,087 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,002 ,001 

Linear-by-Linear 

Association 

10,301 1 ,001 
  

N of Valid Cases 131     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,05. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Status Gizi * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Status Gizi Tidak Normal Count 54 18 72 

Expected Count 47,3 24,7 72,0 

% within Status Gizi 75,0% 25,0% 100,0% 

Normal Count 32 27 59 

Expected Count 38,7 20,3 59,0 

% within Status Gizi 54,2% 45,8% 100,0% 

Total Count 86 45 131 

Expected Count 86,0 45,0 131,0 

% within Status Gizi 65,6% 34,4% 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,199a 1 ,013   

Continuity Correctionb 5,312 1 ,021   

Likelihood Ratio 6,211 1 ,013   

Fisher's Exact Test    ,016 ,011 

Linear-by-Linear 

Association 

6,152 1 ,013 
  

N of Valid Cases 131     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20,27. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 
 

 
 

Lama Kerja * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah 

Lama Kerja Tidak Memenuhi Syarat Count 53 18 71 

Expected Count 46,6 24,4 71,0 

% within Lama Kerja 74,6% 25,4% 100,

0% 

Memenuhi Syarat Count 33 27 60 

Expected Count 39,4 20,6 60,0 

% within Lama Kerja 55,0% 45,0% 100,

0% 

Total Count 86 45 131 

Expected Count 86,0 45,0 131,

0 

% within Lama Kerja 65,6% 34,4% 100,

0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5,567a 1 ,018   

Continuity Correctionb 4,730 1 ,030   

Likelihood Ratio 5,581 1 ,018   

Fisher's Exact Test    ,026 ,015 

Linear-by-Linear 

Association 

5,524 1 ,019 
  

N of Valid Cases 131     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20,61. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Postur Kerja * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Postur Kerja Tidak Ergonomis Count 69 26 95 

Expected Count 62,4 32,6 95,0 

% within Sikap 

Kerja 

72,6% 27,4% 100,0% 

Ergonomis Count 17 19 36 

Expected Count 23,6 12,4 36,0 

% within Sikap 

Kerja 

47,2% 52,8% 100,0% 

Total Count 86 45 131 

Expected Count 86,0 45,0 131,0 

% within Sikap 

Kerja 

65,6% 34,4% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7,474a 1 ,006   

Continuity Correctionb 6,390 1 ,011   

Likelihood Ratio 7,250 1 ,007   

Fisher's Exact Test    ,008 ,006 

Linear-by-Linear Association 7,417 1 ,006   

N of Valid Cases 131     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,37. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Stress Kerja * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Stress Kerja Stress Berat Count 8 7 15 

Expected Count 9,8 5,2 15,0 

% within Stress 

Kerja 

53,3% 46,7% 100,0

% 

% of Total 6,1% 5,3% 11,5% 

Stress Ringan Count 78 38 116 

Expected Count 76,2 39,8 116,0 

% within Stress 

Kerja 

67,2% 32,8% 100,0

% 

% of Total 59,5% 29,0% 88,5% 

Total Count 86 45 131 

Expected Count 86,0 45,0 131,0 

% within Stress 

Kerja 

65,6% 34,4% 100,0

% 

% of Total 65,6% 34,4% 100,0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1,139a 1 ,286   

Continuity Correctionb ,606 1 ,436   

Likelihood Ratio 1,097 1 ,295   

Fisher's Exact Test    ,386 ,216 

Linear-by-Linear 

Association 

1,131 1 ,288 
  

N of Valid Cases 131     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,15. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 
 

 
 

C. Analisis Multivariat 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,426a ,182 ,142 21,160 

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Posisi Kerja, Status Gizi, Masa 

Kerja, Lama Kerja, Beban Kerja 

 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12316,968 6 2052,828 4,585 ,000b 

Residual 55518,009 124 447,726   

Total 67834,977 130    

a. Dependent Variable: Kelelahan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Postur Kerja, Status Gizi, Masa Kerja, Lama Kerja, 

Beban Kerja 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 141,330 36,781  3,842 ,000 

Status Gizi -,211 ,552 -,032 -,382 ,703 

Beban Kerja ,373 ,133 ,246 2,810 ,006 

Masa Kerja ,622 ,269 ,192 2,317 ,022 

Lama Kerja 6,213 3,622 ,144 1,715 ,089 

Postur Kerja ,808 ,687 ,100 1,175 ,242 

Stress Kerja -,082 ,101 -,067 -,809 ,420 

a. Dependent Variable: Kelelahan Kerja 

 

 



 

 
 

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian dari Fakultas 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Surat Izin Penelitian dari PTSP 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian 

    

Pengukuran IMT Responden 

 

 

Pengukuran Kelelahan Kerja Responden 

 

 

Pengukuran Beban Kerja Responden 

 



 
 

 
 

    

Pengisian Kuesioner 

 

     

Pengukuran Postur Kerja Responden 



 

 
 

Lampiran 6: Riwayat Hidup 

 

Nama   : Elsar Noverdo Pabumbun 

Tempat/Tgl. Lahir : Pomalaa, 26 November 2000 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Kristen Protestan 

Suku   : Toraja 

Alamat   : BTP Blok M1 No.98 

Status Sipil 

1. Nama Ayah : Sampe Pabumbun 

2. Nama Ibu : Ruth Leni 

3. Anak Ke : 2 (dua) dari 2 (dua) bersaudara 

Riwayat Pendidikan : 

1. SD Swasta 1 Antam Pomalaa (2006-2012) 

2. SMP Swasta 1 Antam Pomalaa (2012-2015) 

3. SMA Negeri 1 Pomalaa (2015-2018) 

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (2018-2022) 

Riwayat Organisasi : 

1. Ketua PMK FKM Unhas Periode 2021-2022 

 


